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Salinan Instruksi Kementerian Keuangon R,I1,0.
tgl. 3 Pebruari 1950 No, U,U.1-2-12 tentang urusan padjak, -
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Dengan hormat dikirim kepada paduka Tuan2:
1, Ketus D,P,D, Propingi Atjch di Kularod o,
2. Bupati + Wedana coluruhe atjch,
1/2 wntuk dimoklumi,=-
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ETMENTERIAN KDUANGAN
REPUBLIK INDONLSIA SDRIKAT

No., U,U,1-2-12,-
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INSTRUKS I
tentang wrusan p a d j a k

X, Pemerintah dacrah dan pembesar? militer mulai tanggal 101 -
arnja instruksi ini tidak berhak ment jampuri uwrueszn padjek, Jo-
tjwalil dalam hal? jang ditentukan wlch pemerintoh lebih atas,

Kekuasaan mengurus pad jalk jang diberikan oleh pemorintzh

A pre=Ffodarnl kepado beberapa Negars/Dacrah-baginn tetap berlaku,
2, Tevk tjualdi padjak jong dimaksud oluh Konstitusi Sement oo

Republilk Tndoncoic Serikat, pasal 51 ajat 1 jos lampiran sub g,
q, r dan 1 (bertumt-turut: padjak perseroazn, padjak keka jann,
prdjol pondopaton wntuk hol-hal istimewe, bes meterai), jang te-
lah citentulron noend jadd wrusan llepub il Indonesia Scrikat, dalon
dacrah Republik Indonesicz berlaku atunosn-aturan padjok Republilk
Indonesia,. Drlam Adcerah? dimana cobelum-penjerahon kedoulatan
didjalankan atuwrnn? padjak pro=fedevel, aturan itw, berdasarkae
pasal 192 Konstitusi Sementara, diland jutian sappoei adn peratu-
ran lain,

D Djawatan Pad jak Republik Indonesia den Dienst dexr Belon-
tingen dilebur mend jadi catu djawston, jadtu: Djawntone Dad sl
ébe' Republik Indonesic Serikat, jang hnrkantoréﬁi Tiokarta, Trncsuny
Saa’ dibawnh porintoh MeREaT T Touongan Republik Indoneain Jerilnt don
d juge, mengenal urugan padijol Lopublik Indonesia, bortangeung
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A : .
i Semua pegawal Djawatan Pad jak Republik Indemesia baik Jeng
Telah bfhurdju, miupubs jang belum, mendjedi pegawai Rcopudlik
reoe soaid Serikot, Ponempatan tenagal tormmksud akan ditetapkan

Jkemud 'Lau .

5., Di Djawa dan Sumatera adz Inspeksi Kecuangan ¢
1, Djokarta, meliputi deorah distrik federal Djalkartaj
“. Bogor ' keresidenan Bogor dan Banten;
3. Dandunpg o " " keresidenan Prinngen;
4, Tjirobon " " keresidenan T jirebon;
5 JOBJGLur£0, v “ keresidenan Jog jakarta dan Surakerta
' (Surakarta: kantor pa-
. djak)s
6. Magelang, ' " keresidenan Kedu dan Banjumas;
7. Semarang,s¢ " " keresidenan Scmarang, Peckelangan dzn
Djapara/Rembang;
B8, Kodiri , " " keresidenan Kediri, Madiun dan Bnd jo-
negoro. (Madiun: kantor
' - padjak);
9, Surmbaja, " " keresidenan Surabaeja dan Negara Ma-
. dura;
10, Malang , v " keresidenan Malang;
11, Bondowoso, " " keresidcnan Busuki;
12, Palembang, " " - Negara Sumatera Selatan, kerecide-

nan Palembang, Djambi, Bengkulu,
Iempung dan Deerah Bagian Rangka
_ dan Belitung; (Bangka: kantor iuran);
13, Padeng , " w Kercsidenan Sumatcra-Barat dan Riou:
14. Mcdon ) " n Negara Sumaterse Timur, proninci .
' At jeh dan Tapanuli .,
(Kutarad ja: Kantor iuran.)
(Sibolga - )3

6. Keadaan jang tidak scsuai dengan jang ditetapkan dalem
engka 5 harus scgera disesuaikan. Kantor Iuran Negara di Biakit-
tingsi harus sepera menggabungkan diri peda inspeksi keuangon
Pedenis} lmantor iuran Negarse Lampury; harus serera menggabungkan
diri pgda inspeksi keuangan Palembang; kantor pad jak pre-federal
di Megelang, harus pula scgera nenggabungkan diri pods inepeksi
keuangan Megelang, bekas kantor penctapan padjok Ropublik Indo-
ncsiag kantor padjak Republik Indoncsiz di Djombang hirus cogera
mwhggabungkan diri pada inspceksi keuangan Surabnja don kantor sgx
d jawatan luar Rcpublik Indonesia di Kepand jen (Malang Selatzn)
pada inspeksi keuangan Malang,

Apabila ada kesukaran? lain dalam penjesuaicn ini, diharap
segera mclaporkan kepade Kantor Besar Djawatan Pad jak Republik
Indonesia Serikat,

T Inspeksi keuangon dan kantor padjak/iuran diwadjibkan mené
d jalankan segala aturan jang berlaku untuk daerahnja, baik atu-
ran Republik Indoncsia Serikat maupun aturan Republik Indoncsia,

8. Inspcksi keuangan jang bfrkodudukqn dalam decrah federal,
Negara Republik Indonesia dan “cgara/Dacrah-bagicn jang belum
mendapat kckuasaan mensurus padjoknja, bertanggsung djawab long-
sung kepada Kantor Basa¥ Djewaten Padjak Republik Indonesia G-
rikat, secdang inspeksi keuangan jang berkedudukan dalam Heg :u/
Daerah-bubian Jang telah mendopat kuasa mengurus padJaLnJL,
lain dari kepada Pemerintah Ncgarza/Docrah-boginn, bertansew:

d jawab pula 'kepada Kantor Besar Djawatan Padjzk hcpub11F In(01r-
sin Scrikat, Kantar padjak/iuran bortanggang djawab kepads ing-
w3l kouangan jang meonguanamygiae
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DJ.KART.A, 3 FEBRUARI 1950.-

MENTERI KEUANG.T MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK - INDONEGSLA, REPUBLIK INDONESI. SERIKAT,
d ° t «0 ¢ . d ] -t « Qo
Mr. LOEKMAN HAKIM Mr, SJAFRUDDIN PRIWIRINEG.R.
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IHSTRUKSI ini dikirimkan kepada : ‘
Kabinct Presiden Refublik Indonesia Serikat;

Jan;; Mulia Pordana Mentori Republik Indonesia.Serikat;
Jang Mulia pcaa Menteri;

Jang Mulic Menteri Ecuangan Republik Indonesia;

Pagn Gubernur Militer;

. Para Gubernur;

Para Residen;

Direktur-Djenderal Turan Negara; _

Kepala Djawatan Pad jak Republik Indonesia Serikat {iloofd van
d~ Dicnst der Belastingen); ’

Kepala Djawatan Pod jak Republik Tndonesia; |

Kepala Djawatan alantan rad jo. (Lelasting-iccowrtontsdienat);

Kepala Djawatan Pad jok Bumi (ILendeli jke Inkomsten);

Par.a Kepzla Inspeksi Keuangan diseluruh Indonesia;

Pafa Kepale Kontor Padjak/Iuran;

Kepala Kantor Iuran Negara di Bukittinggi;

Kepala Kantor Iuran lNegara di Tand jongkarang;
epala Kentor Djawatan luar Padjok di Keﬁgdjen-
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- Kepala afdecling Tata Usaha,
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